BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Pembelajaran bahasa Indonesia pada kurikulum 2013 menggunakan
pendekatan berbasis teks. Teks dapat berwujud teks tertulis maupun teks lisan.
Teks merupakan ungkapan pikiran manusia yang lengkap yang di dalamnya
memiliki situasi dan konteks. Pendekatan berbasis teks ini jelas teridentifikasi
dalam bahan ajar berbentuk buku sekolah elektronik (BSE) Bahasa Indonesia
Wahana Pengetahuan (edisi revisi) untuk kelas VII (Kemendikbud, 2014). Buku
ini dirancang agar siswa aktif melakukan kegiatan belajar melalui tugas-tugas,
baik secara kelompok maupun mandiri. Untuk mengajarkan bahasa Indonesia
dengan menggunakan buku ini, pengajar hendaknya menempuh empat tahap
pembelajaran, yaitu (1) tahap pembangunan konteks, (2) tahap pemodelan teks,
(3) tahap pembuatan teks secara bersama-sama (berkelompok), dan (4) tahap
pembuatan teks secara mandiri.

Sekaitan buku ajar tersebut dengan karya sastra, tampaknya kurikulum 2013
mengintegrasikan pembelajaran sastra ke dalam pembelajaran bahasa atau
pembelajaran bahasa bisa juga dimulai dengan pembelajaran sastra. Hal ini
tampak pada penempatan karya sastra dalam susunan buku sekolah elektronik
(BSE) tersebut.

Untuk memenuhi kebutuhan bahan ajar, guru dapat memilih puisi yang
secara keseluruhan memiliki intensitas tinggi dalam menyiratkan nilai-nilai yang
sesuai dengan kebutuhan pembelajaran dalam Kompetensi Dasar di kelas 7.
Terdapat beberapa kegiatan pembelajaran yang melibatkan karya sastra puisi
dalam kompetensi dasar yang teridentifikasi dalam tabel berikut.

Tabel 1.1
Penggunaan Teks Puisi Di Kelas VII
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Judul Bab Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran

Bab I Cinta | 3.1 Memahami teks Pengenalan Pembangunan

Lingkungan hasil observasi struktur teks hasil | konteks:

Hidup melalui lisan maupun | observasi Memahami keadaan
tulisan. alam melalui sajian

puisi, gambar,
nyanyian dan atau

tayangan.

Bab III : 3.1 Memahami teks Pemahaman isi Memahami
Remaja dan eksposisi melalui teks eksposisi pendidikan karakter
Pendidikan lisan maupun tulisan melalui puisi
Karakter
Bab V: 3.1 Memahami teks Pengenalan Memahami
Peristiwa Alam | eksplanasi melalui struktur eksplanasi | peristiwa alam

lisan maupun tulisan | observasi melalui puisi

Berdasarkan identifikasi di atas, keberadaan teks puisi terdapat dalam
kompetensi dasar yang sama namun dengan pembelajaran jenis teks yang
berbeda. Kenyataan tersebut mengindikasikan keberadaan teks puisi lebih banyak
berfungsi sebagai penunjang untuk memahami sebuah jenis teks dalam hal ini
berbentuk pembangun konteks tematik. Selain itu, di dalam buku BSE ini, teks
puisi-puisi pilihan digunakan sebagai lampiran pendukung materi pokok. Hal ini
menunjukkan penggunaan teks-teks sastra berupa puisi berfungsi sebagai bahan
ajar penunjang pembelajaran berbasis teks. Model pengintegrasian ini sebenarnya
cukup baik jika pemahaman guru terhadap bahasa dan sastra berimbang. Jika
tidak, maka pembelajaran sastra akan kurang mendapatkan porsi yang optimal.

Sarjono (dalam Topo, 2004, hlm. 2) mengungkapkan kelemahan materi
sastra dalam buku teks antara lain: (1) tidak setiap bab atau tema mengandung
materi sastra; 2) materi sastra merupakan bagian kecil dalam satu babak atau
tema; 3) sebagaian karya satra yang tercantum dalam buku teks hanya berupa
cuplikan atau sinopsis atau hanya menunjuk judul dan pengarang sebagai tugas
yang harus dikerjakan siswa.

Pandangan lain mengenai masalah materi sastra khususnya puisi
dikemukakan Rahmanto (dalam Hariningtyas, 2011, hlm. 1). Ia mengemukakan
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bahwa pengajaran sastra semakin menjauhkan anak didik dari karya sastra.
Pendapat tersebut mengacu terhadap penggunaan satu sumber belajar dan
pemberian contoh puisi-puisi penyair lama dalam pembelajaran apresiasi puisi
yang monoton. Hal tersebut dapat menjauhkan anak didik dari karya sastra dan
membuatnya jenuh dari dalam mengikuti pembelajaran. Kenyataan ini juga sering
dijumpai beberapa puisi maupun penyair yang sama kerap hadir sebagai bahan
ajar pada tingkat pembelajar yang berbeda.

Terlepas dari beberapa pandangan diatas, keberadaan puisi yang sesuai
untuk mendukung ketercapaian kompetensi dan perkembangan siswa perlu
diperhatikan. Selain wawasan pustaka guru mata pelajaran terhadap sastra yang
memadai, wawasan puisi sebagai referensi bahan ajar sesuai dengan tahap
perkembangan siswa akan mendukung proses pembelajaran.

Hal tersebut ditambah banyaknya jumlah puisi dengan beragam kualitas
dan karakter yang ada dalam khazanah sastra Indonesia, mustahil seluruh pengajar
melakukan riset dan pengkajian secara mandiri terhadap puisi yang ada. Apalagi,
selain kesesuian dengan kejiwaan siswa, aspek tematik pada teks puisi juga perlu
diperhatikan untuk memenuhi kebutuhan pembangun konteks dalam mendukung
pembelajaran Bahasa Indonesia Kurikulum 2013. Oleh karena itu, penulis
berupaya memberikan kontribusi melalui kajian stilistika terhadap puisi-puisi
pilihan sebagai pembangun konteks tematik di kelas VII.

Aminudin (1995, hlm. 45) yang menyatakan bahwa karya sastra sebagai
sasaran kajian stilistika, dalam hal ini puisi. Hal ini sejalan dengan kenyataan
bahwa: (1) penciptaan karya sastra terkait dengan kreasi individual pengarangnya;
(2) sebagai kreasi seni, penciptaannya karya sastra juga memerhatikan adanya
pembaruan; dan (3) perkembangan kehidupan sosial budaya juga ikut menentukan
perkembangan kehidupan karya sastra, setiap karya sastra dapat dicurigai
memiliki ciri yang tidak sepenuhnya sama. Dua pandangan terakhir Aminudin
mengenai pembaruan karya sastra dan perkembangan kehidupan sosial budaya
tersebut merupakan acauan terhadap pemilihan puisi-puisi Faiz dalam kumpulan
puisi Aku Ini Puisi Cinta sebagai objek penelitian.
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Abdurahman Faiz adalah anak dari pasangan Tomi Satryatomo dan Helvy
Tiana Rosa. Penyair cilik kelahiran Jakarta pada 15 November 1995 ini mampu
menciptakan puluhan puisi pada tahun 2001 di usianya yang keenam tahun. Pada
tahun 2004 saat usianya baru 8 tahun, Faiz telah melahirkan dua karya fenomenal,
yaitu Untuk Bunda dan Dunia dan Guru Matahari. Kedua buku tersebut
mendapatkan beberapa penghargaan nasional.

Prestasi tersebut membuat beberapa puisi terpilih dalam kedua buku itu
dikemas secara khusus menjadi munculnya buku ketiga bejudul Aku Ini Puisi
Cinta. Buku ini diterbitkan oleh Dar Mizan pada tahun 2005, yang membawanya
meraih penghargaan Penulis Cilik Berprestasi dari Yayasan Taman Bacaan
Indonesia pada tahun yang sama. Kumpulan puisi ini merefleksikan kehidupan
sosial budaya saat ini karena dalam puisi-puisinya, Faiz bercerita mengenai ibu
dan ayahnya, tentang situasi sosial maupun tokoh masyarakat.

Dari awal kemunculan buku tersebut, sudah mendapat sambutan positif
dari beberapa pakar sastra, diantaranya Taufik Ismail yang menyatakan bahwa
puisi Abdurahman Faiz sangatlah unik dan beliau menyatakan bahwa kemampuan
Faiz dalam menulis puisi, sepuluh tahun melompati umurnya. Puisi-puisi Faiz
dikemas secara rapi dan sudah terbilang sangat bagus. Pendapat tersebut senada
dengan Agus R. Sarjono yang mengungkapkan bahwa Faiz sebagai penyair sejati
adalah orang yang bahagia ketika menulis polos dan tanpa pretensi. Caranya
memandang dunia jauh dari klise dan metaforis.

Beberapa penyair juga mengungkapkan kesesuaian kumpulan puisi
tersebut dengan pada pembelajaran sastra jenjang SMP, diantaranya Kusprihyanto
Namna (dalam Hariningtyas, 2011, hlm. 102) adalah seorang penyair yang
menyatakan bahwa pada dasarnya puisi dari penyair manapun dapat digunakan
sebagai materi pembelajaran, namun guru harus menyesuaikan perkembangan
psikologi siswanya. Puisi-puisi Abdurahman Faiz menggunakan majas
personifikasi, bahasa-bahasa yang segar dalam metafora, serta repetisi-repetisi
memperindah puisi. Puisi-puisi dalam buku Aku Ini Puisi Cinta ini juga dapat
digunakan sebagai materi pembelajaran sastra karena sebagain besar puisinya
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menggunakan kata-kata konkret yang langsung menuju maksud yang disampaikan
dengan bahasa yang halus.

Begitupun M.H. Iskan (dalam Hariningtyas, 2011, hlm. 103) yang juga
seorang penyair menyatakan bahwa puisi Abdurahman Faiz dapat digunakan
sebagai materi pembelajaran yang berkaitan dengan sastra pada jenjang SMP. Hal
ini dikarenakan Faiz banyak sekali mengungkapkan kecintaan terhadap orang-
orang disekitarnya, himbauan kepada masyarakat, serta harapan-harapan yang ia
inginkan.

Dengan potensi yang ada dalam puisi-puisi Faiz tersebut, perlu dibuktikan
terlebih dahulu kesesuaiannya dengan jenjang SMP melalui kajian fenomenologi
dan stilistika. Kedua kajian tersebut dipilih agar memudahkan pemilihan karakter
atau style (gaya bahasa) seorang penyair yang dipahami oleh pembaca pada
jenjang SMP.

Berdasarkan pengamatan penulis, penelitian sejenis yang mengungkap gaya
bahasa pernah dilakukan oleh Rahmayanti (2013) dengan judul Analisis Gaya
Bahasa “Buku Jurnalisme Sastrawi, Antologi Liputan Mendalam dan Memikat”.
Dalam penelitiannya, Astri mengungkapkan beberapa gaya bahasa yang
ditemukannya dalam buku Jurnalisme Sastrawi, Antologi Liputan Mendalam dan
Memikat. Adapun gaya bahasa yang Astri temukan dalam buku tersebut yakni:
personifikasi, hiperbola, dan metonimia.

Penelitian mengenai bahan ajar sastra juga pernah dilakukan oleh Amalia
(2013) dengan judul skripsinya “Kajian Moral Cerita Pendek Pada Majalah Bobo
sebagai Upaya Pemilihan Bahan Ajar Apresiasi Sastra di Kelas Tinggi Sekolah
Dasar”. Amalia mengungkap adanya keseuaian kurikulum terhadap cerita pendek
pada majalah Bobo. Cerpen-cerpen yang dianalisis dapat digunakan sebagai bahan
ajar (model) pada KD bahasa Indonesia di kelas V untuk analisis unsur-unsur
cerpen dan penulisan teks narasi.

Dalam penelitian lainnya sebagai rujukan penulis mengenai kajian puisi
dilakukan oleh Hariningtyas (2011). Dengan judul skripsinya, “Analisis Struktur

Kumpulan Puisi Aku Ini Puisi Cinta Karya Abdurahman Faiz dan Kesesuaiannya
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sebagai Materi Pembelajaran Apresiasi Puisi pada Jenjang SMP” Hariningtyas
mengkaji puisi-puisi yang sama dengan penulis namun menggunakan teori
kajiandan sasaran kurikulum yang berbeda. Dengan kajian struktur fisik dan batin
terhadap teks, dia menyatakan bahwa sebagian besar puisi karya Abdurahman
Faiz dalam kumpulan puisi Aku Ini Puisi Cinta dapat digunakan sebagai materi
pembelajaran apresiasi puisi pada jenjang SMP kurikulum KTSP sesuai dengan
tingkat perkembangan siswa.

Berbagai permasalahan diatas sekaligus sebagai kelanjutan dari penelitian
sebelumnya, membuat penulis tertarik mengkaji fenomenologi dan bahasa kiasan
(majas) yang terdapat pada puisi pilihan dalam kumpulan puisi Aku Ini Puisi
Cinta karya Abdurahman Faiz. Kajian terhadap puisi pilihan ini diharapkan
menjadi alternatif pembangun konteks tematik untuk mencapai tujuan Kurikulum
2013 sebagaimana yang tercantum dalam Kompetensi Dasar di kelas VII. Oleh
karena itu, penulis menentukan penelitian ini yang berjudul KAJIAN PUISI-
PUISI ABDURAHMAN FAIZ SEBAGAI PEMBANGUN KONTEKS
TEMATIK DI KELAS VII.

B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini diterangkan sebagai berikut.
(1) Bagaimana aspek tematik dalam puisi-puisi Abdurahman Faiz
berdasarkan analisis fenomenologi?
(2) Bagaimana puisi-puisi Abdurahman Faiz berdasarkan analisis stilistika?
(3) Bagaimana kesesuaian puisi-puisi Abdurahman Faiz sebagai pembangun

konteks tematik pada pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas VII?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini dijelaskan sebagai berikut.
1) Mendeskripsikan aspek tematik dalam puisi-puisi Abdurahman Faiz
berdasarkan analisis fenomenologi.
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2) Mendeskripsikan puisi-puisi Abdurahman Faiz berdasarkan analisis
stilistika.

3) Mendeskripsikan kesesuaian puisi-puisi Abdurahman Faiz sebagai
pembangun konteks tematik pada pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas

VIL

D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini terdiri dari manfaat akademis dan praktis yang

dijelaskan sebagai berikut.

1) Manfaat Akademis
Selain memberikan kontribusi konkret dalam pembelajaran
bahasa dan sastra Indonesia di jenjang SMP, penelitian ini dapat
dijadikan bahan pendukung untuk memperkuat, juga melakukan
perkembangan pada penelitian selanjutnya. Khususnya yang berkaitan
dengan keilmuan stilistika, fenomenologi (strata norma) puisi, dan

pemilihan bahan ajar sastra.

2) Manfaat Praktis

Manfaat praktis pada penelitian ini yaitu sebagai berikut.
a. Bagi Peneliti

Sebagai calon tenaga pendidik, penelitian ini akan dapat menambah
wawasan kesusastraan bagi peneliti dalam mengeksplorasi karya sastra
di tingkat SMP.
b. Bagi Guru

Jika penelitian ini tercapai, para guru dapat menjadikan hasil
penelitian ini sebagai alternatif karya sastra yang berbentuk puisi sebagai
pembangun konteks pembelajaran tematik di kelas VII. Hal ini pun
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sebagai upaya untuk menambah wawasan guru terhadap karya sastra
puisi.
c. Bagi Siswa

Hasil penelitian ini diharapkan agar siswa termotivasi dan percaya
diri dalam mengikuti pembelajaran yang memanfaatkan teks puisi.
Sehingga, siswa dapat termudahkan dalam memahami pembelajaran

berbasis teks maupun sebagai referensi bacaan lainnya.

d. Bagi Pembaca

Penelitian  ini  diharapkan dapat menambah pengetahuan
kesusastraan Indonesia terutama puisi-puisi Abdurahman Faiz bagi
pembaca. Apalagi, penelitian ini dilakukans sebagai upaya pemilihan
karya sastra puisi sebagai tahap pembangun konteks tematik pada
pembelajaran berbasis teks, Kurikulum 2013.

E. Sistematika Penulisan
Penulisan penelitian ini menggunakan sistematika yang digunakan oleh UPI

yang tertuang dalam Buku Pedoman Penulisan Karya [lmiah Tahun 2014.

Sistematika penulisan penelitian ini terbagi menjadi lima bab, yaitu:

Pertama, Bab I Pendahuluan yang terdiri dari: latar belakang
penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan
sistematika penulisan.

Kedua, Bab II Kajian Pustaka yang terdiri dari: hakikat puisi,
analisis fenomenologi, stilistika, dan pembangun konteks tematik.

Ketiga, Bab Il Metode Penelitian yang terdiri dari: metode, sumber

data, teknik pengumpulan dan pengelolaan data, serta instrumen penelitian.
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Keempat, Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan yang terdiri dari
tiga hal utama, yaitu: pengolahan atau analisis data, hasil analisis untuk
menghasilkan temuan, dan pembahasan hasil analisis.

Terakhir, Bab V Simpulan dan Saran
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